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Abstract — Understanding mathematical concepts is one of the basic abilities that must be mastered by
students so that the goals of mathematics learning can be achieved. In fact, in class VII SMPN 13 Padang
showed the understanding of mathematical concepts is still low. An alternative that can be used as a
solution to overcome this problem is by applying the Team Assisted Individualization type cooperative
learning model. Based on data analysis shows that understanding the mathematical concepts of students
who learn with the cooperative learning model of the TAI type is better than understanding the
mathematical concepts of students who learn with direct instruction.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep memegang peranan penting
dalam pembelajaran matematika, karena apabila peserta
didik memahami konsep suatu materi pembelajaran maka
akan lebih mudah untuk memahami konsep selanjutnya.
Jika peserta didik kesulitan pada tingkat awa dalam
memahami suatu konsep maka mereka akan kesulitan
pada tingkat selanjutnya. Pemahaman konsep merupakan
salah satu tujuan pembelgjaran matematika[1].

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang
berupa penguasaan sejumlah materi pelgjaran, dimana
peserta didik tidaksekedar mengetahui, mengingat dan
memahami segjumlah konsep yang dipelgjari, tetapi
mampu dan mudah dimengerti ketika diungkapkan
daam  bentuk lain  [2].Untuk  meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik, diperlukan
upaya guru agar peserta didik dapat membangun
hubungan keterkaitan antara pengetahuan yang baru
diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah
dipahami dan mampu menerapkanya pada kehidupan
nyata dan pada akhirnya peserta didik mampu
memperoleh kesuksesan dalam pembelgjaran
matematika[5]. Namun kenyataannya yang terlihat tidak
sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pada
tanggal 25 Juli sampai 10 Agustus 2018 di SMPN 13
Padang di kelas VII terlihatselama proses pembelgjaran
berlangsung,sebagian  peserta didik yang kurang
memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelgjaran

dan membahas contoh soal.Akibatnya saat pengerjaan
tugas, terlihat masih ada peserta didik merasa kesulitan
daam menerapkan konsep yang telah dipelgjari.
Kesulitan dalam menerapkan konsep saat pengerjaan
tugas mengakibatkan peserta didik keliru dalam
menyel esaikan soal ulangan harian.

Selama  observasi, terlihat bahwa dalam
pembelgjaranpeserta didik kurang aktif mrngkonstruksi
suatu konsep. Peserta didik hanya menerima apa yang
dijelaskan guru dan enggan mengemukakan pertanyaan
maupun pendapat, serta lebih memilih bertanya pada
teman merekayang mengakibatkankurangnya antusias
peserta didik dalam belgjar matematika. Permasalahan ini
diduga mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep
matematis pesertadidik kelas VII SMPN 13 Padang.

Saat melakukan observasi terlihat rendahnya
pemahaman konsep matematis dari hasil  Ulangan
Harian. Berdasarkan hasil Ulangan Harian, dari delapan
kelas yang diamati peserta didik yang menjawab benar
hanya 5 sampai 11 orang pada tiap kelasnya.Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru adalah memilih model
pembelgjaran yang tepat, sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan mampu menciptakan situasi belgjar
yang lebih bermakna.

Model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAIl) diperkirakan salah satu model
pembelgjaran yang sesuai dengan karakter peserta didik
dan dapat meningkatkan kemampuan konsep matematis
peserta  didik.Pembelgjaran  tipe  TAlmerupakan
pembelgjaran yang menggabungkan belgjar individu
dengan kooperatif[11]. Tipe TAIl dipilih karena dalam
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proses pembelgarannnya para peserta didik sudah
terbiasa belgjar secara individual maupun belgjar dalam
kelompok dalam mengerjakan latihan di kelas. Secara
individu untuk mengatasi kesulitan belgjar peserta didik
secara individu merupakan tujuan dari model ini. Model
pembelgjaran ini termasuk salah satu model yang
diperkirakan dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep yang telah dipelgjari[4].

Adapun ciri khas pada model kooperatif tipe TAI
adalah setigp peserta didik belgjar secara individu
mengenai materi yang sudah dijelaskan oleh guru [9].
Setelah itu, peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan hasil yang telah dibuat secara individu
dengan berdiskusi, mereka bekerja sama dan saling
mengoreksi hasilnya dalam kelompok dan akan dibuat
jawaban baru untuk dipresentasikan serta dibahas secara
bersama-sama di depan kelas. Kegiatan diskus ini semua
anggota kelompok bertanggung atas keseluruhan jawaban
sebagai tanggung jawab bersama agar seluruh anggota
kelompok paham dengan latihan yang dikerjakan. Dengan
demikian sikap peserta didik yang terbiasa menunggu
pada jawaban temannya, kesulitan dalam menjelaskan
jawaban saat di depan kelas dapat diatasi dengan model
pembelgjaran ini. Pada akhir pembelgjaran peserta didik
diberikan kuis, jika peserta didik dapat menyelesaikan
semua soal dengan baik, maka mereka telah mampu
memahami konsep pelgjaran dengan baik.

Model kooperatif TAI terdiri atas 7 fase. Pertama
mengorganisir peserta didik ke dalam tim — tim belgar,
pada tahap ini guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok untuk berdiskusi, dimana setiap
kelompok beranggotakan 3 — 4 orang berdasarkan nilai
ulangan harian sebelumnyaguru terlebih  dahulu
mengenalkan konsep kepada peserta didik dan
mengaitkannya dengan materi yang telah dipelagjari
sebelumnya. Kedua megajar kelompok, pada tahap ini
guru memberikan penjelasan materi secara singkat
menjelang pemberian tugas secara individu dan
pengenalan konsep-konsep utama kepada peserta didik
dalam kelompok [3].

Ketiga materi pembelgjaran, peserta didik digjak
untuk mengkontruksi konsep materi yang dipelgjari dan
mengumpulkan informasi yang disgjikan. Keempat
belajar kelompok, pada tahap ini peserta didik saling
berdiskusi dan membandingkan hasil kerjanya didalam
kelompok untuk mendapatkan jawaban yang benar dari
tugas yang diberikan sebelumnya, dan guru memberi
memberi bantuan bagi kelompok yang mengalami
kesulitan.

Kelima mengevaluasi, menyimpulkan materi yang
telah dipelgari dan melakukan evaluas peserta didik
dibantu oleh guru. Keenam tes fakta, peserta didik diberi
kuis secara individu pada setiap pertemuan kecuali saat
ulangan harian. Ketujuh memberikan penghargaan, guru
menghitung skor perolehan kelompok. Skor ini
didasarkan pada rata-rata nilai yang diperoleh semua
anggota kelompok. Kriteria ini ditetapkan untuk skor
kelompok.

Kuis yang diberikan menggambarkan pemahaman
konsep, jika peserta didik dapat menyelesaikan semua
soal dengan bak, maka mereka telah mampu
mengkonstruksi sendiri konsep pelgaran dengan baik.

Berdasarkan penelitian [6], menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
setelah  diterapkannya  model  Team  Assisted
Individualization (TAI) diperoleh kualifikas memuaskan,
baik, cukup, dan kurang. Kemampuan pemahaman
konsep matematis mengalami  peningkatan dengan
interpretasi sedang.

Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TAl
dengan menggunakan lembar kerja peserta didik dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belgar
matematika [10]. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI
juga dapat menghasilkan prestasi belgar lebih bak
daripada model pembelgjaran langsung [7].

Berdsarkan uraian tersebut,dilkukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui apakah
pemahaman konsep matematis pserta didik kelas VII
SMPN 13 Padang yang belgar dengan model

pembelgjaran  koeparatif  tipe  Team  Assisted
Individualization  (TAI) lebih baik  dibandingkan
peserta didik yangbelajardengan
model pembelajaranlangsung.
METODE PENELITIAN
Jenis pendlitian yang digunakan  yaitu  quasi-

eksperimenmenggunakan rancanganpenelitian

Satic Group Design.  Keompok eksperimen  dan
kelompok kontrol merupakan dua kelompok subjek
yang digunakan rancangan ini.
Populasinya penelitianini adalah semua peserta didik
dikelas VII SMPN 13 Padang pada tahun pelgjaran
2018/2019. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak (Random Sampling)
sehingga terpilih kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen
dan kelas V1.4 sebagaikelas kontrol..
Variabel terikat yaitu pemahaman konsep  matematis
peserta didik, sedangkan variabel bebasdalam penelitian
ini yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe TAI.

Kemampuan pemahaman konsep matematis yang
diperoleh dari  pemberian tes akhir di kelas sampel
merupakan dataprimer. Sedangkan nilai ujian semester
ganjil kelas VII SMPN 13 Padang dan data mengenai
jumlah peserta didik merupakan data sekunder.
Sumberdata sekunder adalah guru matematika kelas V
Il dan Tata Usaha (TU) SMPN 13 Padang.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk
memperoleh soal kuis dan tes akhir yang baik dilakukan
langkah-langkah yaitu menyusun kisi-kisi, membuat butir
soal sesuai dengan kisi-kisi, menvalidasi soa tes,
melakukan uji coba tes pada sekolah lain serta
menganalisis hasil uji cobates.
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Data hasil kuis yang dianalisis dengan melihat rata-
rata nilai kuis setiap pertemuan dan ketercapaian setiap
indikator pemahaman konsep dapat digunakan untuk
menentukan  perkembangan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik. Data hasil tes akhir digunakan
untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis
peserta  didik yang belgjar menggunakan  model
pembelgjaran kooperatiftipe TAI  dan  dibandingkan
dengan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang belgjarmenggunakanmodel pembelgjaran langsung.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
ui tdengan o = 0,05. Uji normalitas dan
homogenitas varianss masing-masing kelompok sampel
dengan uji Anderson- Darling dilakukan sebelum uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
1. Kuis

Perkembangan pemahaman konsepmatematis
peserta didik kelas VII SMPN 13 Padang dapat dilihat
dari banyaknyaskor tertinggi peserta didik yang
diperoleh dari setiap pertemuan. Kuis dilakukan
sebanyak 6 kali, setiap kuis memuat indikator yang
berbeda-beda.Deskripsi data yang diperoleh
sebagai berikut:

TABEL 1
HASIL KUIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESRTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN

Kuis No. Indikator Skor
Ke- Soal | Pemahaman

Konsep 3 2 1 0
1 1 5 - - 20 8
2 1 24 4 0 0
2 1 6 18 8 1 0
2 4 19 8 0 0
3 7 20 7 0 0
3 1 1 22 4 1 0
2 2 24 3 0 0
3 5 - - 20 7
4 1 3 18 12 0 0
2 8 19 9 2 0
3 7 22 7 1 0
5 1 3 18 11 0 0
2 4 23 5 1 0
3 8 22 7 0 0
6 1 2 20 6 0 0
2 6 23 3 0 0

Secara keseluruhan hasil kuismenunjukkan

bahwa peserta didik yang memperoleh skor tertinggi
sudah banyak, dimana setiap indikator pemahaman
konsep memiliki skor tertinggi 3, kecuali untuk
indikator 5 yang memiliki skor
tertinggi yaitu 1.Jadi dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik mengalami
peningkatan selama

digunakannya model pembelgjaran kooperatif tipe TAI
dalam pembel gjaran matematika.

2. TesAkhir

Tes diberikan pada kelas VII.5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. 62
peserta didik mengikuti tes ini, yaitu 30 orang kelas
eksperimen dan 32 orang kelas kontrol. Tes dilaksanakan
pada tanggal 1 April 2019 yang terdiri dari 8 butir soal
yang sesuai dengan indikator pemahaman konsep. Setelah
tes dilakukan, diperoleh data tes pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Berdasarkan hasil tes akhir pemahaman konsep
matematis diperoleh ratarata skor peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan peserta kelas
kontrol, karena adanya perbedaan perlakuan yang
diberikan pada kelompok sampel. Pada kelas eksperimen
digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) sedangkan kelompok
kontrol digunakan model pembelgjaran langsung. Data tes
pemahaman konsep matematis pesertadidik dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL 2
HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEPMATEMATIS PESRTA
DIDIK KELAS SAMPEL

Kelas N X Standar Kinaks Hmin
Deviasi

Eksperimen 30 14,67 2,66 20 11

Kontrol 32 13,38 2,71 20 10

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-rata
skorpemahaman konsep matematis peserta didik di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada  rata-rata
skorpemahaman konsep matematis peserta didik di
kelaskontrol. Skor tertinggi kelas eksperimen dan skor
tertinggi kelas kontrol memiliki skor yang sama.Skor
terendah kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor
terendah kelas kontrol.Simpangan baku kelas eksperimen
lebih kecil daripada simpangan baku kelas kontrol, ini
berarti
nilai tes akhir pemahaman konsep matematis peserta
didik di kelas eksperimen lebih seragam daripada nilai
tes akhir pemahaman konsep matematis peserta didik
di kelas kontrol.

Berdasarkan indikator acuan dalam mengukur
pemahaman konsep matematis peserta didik, secara
umum terlihat bahwa pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih  baik daripada
pemahaman konsep  matematis peserta  didik kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan rata-rata skor peserta didik
untuk setigp indikator pemahaman konsep, kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

B. AnalisisData
1. Kuis
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Berdasarkan hasil kuis, tampak bahwa soal kuis
yang diujikan memuat 8 indikator pemhaman konsep.
Setiap kuis terdapat indikator yang berbeda. Indikator
pemmahaman konsep 1 dan 5 diujikan pada kuis 1,
skor tertinggi pada indikator ini terdapat  perbedaan,
skor 3 untuk soal 1 dan skor 1 untuk soal nomor 2.
Siswa terlihat sudah mampu memahamikonsepdengan
baik yang terlihat dari hasil kuis, karena banyak dari

mereka yang memperoleh skor sertinggi.
Pada kuis 2peserta didiksudah banyak yang
memperoleh skor 2 dan skor 3, sehingga
dapat dikatakan mereka sudah mampu
memahami indikator dengan baik. Indikator yang

divjikan adalah indikator 4, 7 dan 6.

Pada kuis 3 diujikan indikator pemahaman konsep
1, 2 dan 5, perolehan skor pada ketiga indikator
menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu
memahaminya. Untuk kuis 4 menguji indikator
pemahaman konsep 1, 7 dan 8. Menunjukkan bahwa
peserta didik sudah memahami konsep dengan baik,
karena mereka tidak ada
yang memperoleh skor 0.Dari perolehan
skor padakuis 5, dapat dikatakan
peserta didik telah mampu memahami konsep dengan
baik. Kuisini mengujikan indikator 2, 8 dan 4.

Pada kuis 6 diuji indikator pemahaman konsep 2
dan 6, peserta didik sudah mampu memahami konsep
dengan baik karena mereka sudah banyak yang
memperoleh skor tertinggi.

2. TesPemahaman Konsep Matematis

Analisis data tes akhir menggunakan ujihipotesis
yang hasilnya digunakan untuk  menarik kesimpulan
atas penelitian yangtelah dilakukan. Sebelum melakukan
uji hipotesis terlebih dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varians.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Anderson-Darling yang diperoleh nilai-P dikelas
eksperimen sebesar 0,167 dan kelas
kontrolsebesar 0,068. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dilihat bahwa nilai-P kedua kelas sampel lebih
besar daripada taraf kenyataan a= 0,05maka terima Hy.
Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes pemahaman
konsep matematis peserta didik kedua kelas sampel
berdistribusi normal.

Uji homogenitas variansi menggunakan uji F
dengan nilai-P kedua kelas sampel sebesar 0,957. Ini
berarti hasilnya lebih besar daripada taraf signifikan a=
0,05maka terima H;. Dengan demikian,
dapat disimpulkan
bahwa data hasilmemiliki variansiyang homogen.

Setelah diperoleh data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen maka uji hipotesis tes
pemahaman konsep matematis peserta didik  diuji
menggunakan uji t, didapat nilai-Pkedua kelas sampel
sebesar 0,008, kurang daripada nilai o= 0,05
maka tolak Hj. Jadi, dapat
disimpulkanbahwapmahaman konsep matematispeserta

didikyangbelgjardengan model

pembel ajarankooperatif tipe TAI lebih
baik daripada peserta didikyang belgjar dengan model
pembelgjaran langsung.

C. Pembahasan
1. Perkembangan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik

Berdasarkan Tabel |, tampak bahwa soal kuis yang
divjikan memuat 8 indikator pemahaman konsep.
Indikator 5 dan 1 diujikan pada kuislyang diikuti
oleh28 peserta didik. Materi yang dipelgari yaitu
pengertian garis, kedudukan titik terhadap garis, titik
terhadap bidang dan garis terhadap bidang serta
kedudukan kedua garis. Hasilnya menunjukkan bahwa
banyak peserta didik
yang memperleh skor tertinggipada soal 1 sebanyak 20
orang lalu pada soal 2 sebanyak 24 orang dari 28 peserta
didik .

Selanjutnya kuis 2 yang mengujikan indikator 4, 6
dan 7. Diikuti oleh 27 orang peserta didik. Materi yang
dipelgjari yaitu pembagian dan perbandingan ruas garis.
Hasilnya menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang
memperoleh skor pada soal 1 sebanyak 18 orang, lalu
soal 2 sebanyak 19 orang dan soal 3 sebanyak 20 orang
dari 27 peserta didik. Kuis 3 mengujikan indikator 1, 2
dan 5. Hasilnya menunjukkan bahwa skor tertinggi pada
soal 1 sebanyak 22 orang, pada soal 2 sebanyak 24 orang,
dan soal 3 sebanyak 20 orang dari 27 orang yang
mengikuti kuis. Materi yang dipelgjari pengertian sudut,
jenis sudut dan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.

Indikator pemahaman konsep 3, 8 dan 7 diujikan
pada kuis 4. Materi yang dipelgjari tentang mengukur
sudut dan menentukan hubungan antar sudut. Hasilnya
menunjukkan bahwa perolehan skor tertinggi soal 1
sebanyak 18 peserta didik, 19 orang pada soal 2 dan 22
orang pada soal 3. Kuis 5 mengujikan indikator 3, 4 dan
8. Diikuti oleh 29 orang peserta didik. Materi yang
dipelgari adalah hubungan sudut yang terbentuk akibat
dua garis sgjgar yang dipotong garis lain dan sifatnya
Hasilnya menunjukkan bahwa perolehan skor tertinggi
peserta didik, yaitu soal 1 sebanyak 18 peserta didik, lalu
soal 2 sebanyak 23 orang dan soal 3 22 orang. Dan untuk
kuis ke-6 yang diikuti oleh 26 peserta didik. Materi yang
dipelgjari tentang melukis sudut istimewa, perolehan skor
tertinggi yaitu 20 orang pada soal 1 dan 23 orang di soal
2.

Berdasarkan pembahasan di atas secara keseluruhan
terlinat setiap kuis yang dilakukan, peserta didik sudah
banyak yang memperoleh skor tertinggi.
Demikiandisimpulkan bahwa selama
diterapkannya model pembelgjaran kooeperatif tipe TAI
perkembangan pemahaman konsep
matematis peserta didik cenderung meningkat.

2. Tes Pemahaman Konsep Matematis

Berdasarkan deskrips dan  andlisis data yang
dilakukan, dapatdisimpulkan bahwa pemahaman konsep
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matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol. Perbedaan ini terjadi karena model

pembelgjaran kooperatif tipe TAI
yang melibatkanpeserta didik secara aktif untuk
menemukan konsepdan menuntut  tanggung  jawab

memahami konsep yang digjarkan. Mereka saling bekerja
sama dan berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan
konsep tersebut.

Pembagian kelompok dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TAlI pada kelompok eksperimen dibagi
menjadi  delapan kelompok. Kelompok dibentuk
berdasarkan kemampuan akademis peserta didik di dalam
kelas yang dibagi berdasarkan kemampuannyamaupun
dari karakteristik lainnya [8]. LKPD digunakaan selama
diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe TAI untuk
menunjang pemahaman konsep peserta didik dan diakhir
pembelgjaran diberikan kuis terkaitdengan materiyang
dipelgjari pada setiap pertemuan.

Peserta didik dikatakan mempunyai pemahaman
konsep matematika yang baik apabila telah mampu
mencapai semua indikator pemahaman konsep. Ada
delapan soal tes pemahaman konsep matematis dan
kedelapannya termuat dalam indikator pemahaman
konsep matematis. Soal nomor 1la memuat indikator 2,
soal nomor 1b memuat indikator 1, soal 2 memuat
indikator 3,s0al nomor 3 memuat indikator 4,soa 4
memuat indikator 5,s0al 5a memuati indikator 8, soal 5b
memuat indikator 6,s0al nomor 6 memuat indikator 7.

Dilihat dari hasil tes akhir, indikator pemahaman
konsep matematis peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol ada mengalami peningkatan. Rata-
rata skor tes pemahaman konsep matematis Kkelas
eksperimen lebihtinggi daripada kelas kontrol.  Uji
hipotesis menunjukkan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih  baik daripada
kelaskontrol.

Hal ini dipengaruhi oleh model pembelgjaran
kooperati tipe TAIl. Sehingga menjadikan peserta
didik aktif belgar baik secara kelompok maupun
individu. Model TAI memberikan kesempatan kepada
mereka untuk membangun pengetahuan, dapat menelaah
materi secara mendalam dan menjadikan mereka lebih
semangat  dalam belagjar. Dengan demikian
dapatdisimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis
peserta didik yang beljar dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAllebih baik dari pada
peserta didikyangbelgjar dengan model pembelgjaran
langsung.

Adapun beberapa kendala yang dihadapi oleh
pendliti yaitu pada alokas waktu pembelgjaran karena
memerlukan waktu pada saat membentuk kelompok, ini
disebabkan peserta didik belum terbiasa belajar dalam
bentuk kelompok. Selain itu, peserta didik belum terlatih
dalam menyelesaikan LKPD ini menyebabkan pada saat
guru meminta mereka mengerjakan LKPD secara
individual, masih ada dari mereka yang memilih
menunggu jawaban temannya untuk dicontek dan tidak
mengerjakan LKPD tersebut.

Kendala selanjutnya yaitu pada saat mengerjakan
LKPD masih ada beberapa peserta didik yang tidak serius
dalam berdiskusi dan hanya bermain dengan anggota
kelompoknya. Oleh karena itu, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi
dalam penelitianiini.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan penelitianyang telah
dilakukan, maka ditarik kesimpulan bahwa pemahamn
konsepmatematis peserta didik mengalami peningkatan
setelah diterapkannya model pembelajarankooperatiftip
e Team Assisted Individualization. Hal ini berarti, model
pembelgjaran  kooperatif  tipe  TAI memberi
pengaruh yang baikterhadappemhaman konsep
matematis peserta didik.

Berdasarkan penelitian,
yang disarankan, yaitu:

1. Menjadikan model pembelgjaran kooperatif tipe TAI
sebagai salah satu alternatif dalam memilih dan
menentukan model  pembelgjaran  untuk
meningkatkan pemahamankonsep matematispeserta
didik.

2. Dalam menerapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe TAI, peserta didik senantiasa diingatkan untuk
mempelgjari materi yang akan dipelgjari terlebih
dahulu di rumah.

3. Bagi penditi selanjutnya, diharapkandapat
menerapkan model pembelajaran tipe TAl pada
kemampuan matematika  lainnya  dan materi
berbeda, serta memperhatikan kendalayang pernah

maka ada beberapa hal

dialami oleh peneliti agar mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik daripada
yang peneliti lakukan.
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